
 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan kecerdasan buatan generatif (generative artificial intelligence) dalam beberapa 

tahun terakhir telah mengubah secara fundamental lanskap pemanfaatan teknologi digital di lingkungan 

pendidikan tinggi global, terutama setelah hadirnya ChatGPT yang mampu menghasilkan respons 

berbasis bahasa alami dengan tingkat koherensi dan relevansi yang semakin mendekati kemampuan 

manusia. Fenomena ini tidak hanya merepresentasikan kemajuan teknologi pemrosesan bahasa alami 

(natural language processing), tetapi juga memunculkan transformasi pola belajar mahasiswa dalam 
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Abstract 
Advances in generative artificial intelligence technology have driven an increase in the use of 

ChatGPT for various academic activities, including the completion of college assignments. This 

study aims to analyze student sentiment toward the use of ChatGPT for college assignments using 

the Naïve Bayes method. The study employs an empirical, machine learning-based experimental 

approach using a dataset obtained from Kaggle consisting of 1,153 student comments. The research 

stages include data preprocessing, feature extraction using Term Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF), training the Naïve Bayes model, and evaluating performance through a 

confusion matrix and classification accuracy. The preprocessing results yielded 1,125 clean data 

points suitable for analysis. The sentiment distribution showed a dominance of negative sentiment 

in 1,003 data points (89.16%), while positive sentiment accounted for 122 data points (10.84%). 

Model testing yielded an accuracy rate of 90.67%, indicating that the Naïve Bayes algorithm is 

capable of effectively identifying sentiment patterns in student textual data. The research findings 

indicate that although ChatGPT offers benefits in improving task completion efficiency, most 

students still have concerns regarding academic dependency, academic integrity, and a decline in 

critical thinking skills. The research results contribute to our understanding of students’ 

perceptions regarding the use of generative artificial intelligence in higher education settings. 
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Abstrak 
Perkembangan teknologi kecerdasan buatan generatif telah mendorong peningkatan penggunaan 

ChatGPT dalam berbagai aktivitas akademik, termasuk penyelesaian tugas kuliah. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis sentimen mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT untuk tugas kuliah 

menggunakan metode Naïve Bayes. Penelitian menerapkan pendekatan eksperimen empiris 

berbasis machine learning dengan memanfaatkan dataset yang diperoleh dari Kaggle sebanyak 

1.153 data komentar mahasiswa. Tahapan penelitian meliputi preprocessing data, ekstraksi fitur 

menggunakan Term Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF), pelatihan model Naïve 

Bayes, dan evaluasi performa melalui confusion matrix serta akurasi klasifikasi. Hasil 

preprocessing menghasilkan 1.125 data bersih yang layak dianalisis. Distribusi sentimen 

menunjukkan dominasi sentimen negatif sebanyak 1.003 data (89,16%), sedangkan sentimen 

positif berjumlah 122 data (10,84%). Pengujian model menghasilkan tingkat akurasi sebesar 

90,67%, menunjukkan bahwa algoritma Naïve Bayes mampu mengidentifikasi pola sentimen 

secara efektif pada data tekstual mahasiswa. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa meskipun 

ChatGPT memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi penyelesaian tugas, sebagian besar 

mahasiswa masih memiliki kekhawatiran terkait ketergantungan akademik, integritas akademik, 

dan penurunan kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian memberikan kontribusi dalam 

memahami persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan kecerdasan buatan generatif di lingkungan 

pendidikan tinggi. 

 

Kata kunci: ChatGPT, Analisis Sentimen, Naïve Bayes, Machine Learning, Mahasiswa. 
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mencari referensi, memahami materi perkuliahan, menyusun tugas akademik, serta mengembangkan 

ide penelitian. Tingkat adopsi ChatGPT yang sangat cepat di kalangan mahasiswa menjadikan teknologi 

ini sebagai salah satu instrumen pembelajaran yang paling banyak diperbincangkan dalam diskursus 

akademik kontemporer. Di satu sisi, keberadaan ChatGPT dipandang mampu meningkatkan efisiensi 

akademik, mempercepat akses informasi, dan membantu proses penyelesaian tugas secara lebih efektif, 

namun di sisi lain muncul kekhawatiran terkait ketergantungan pengguna, penurunan kemampuan 

berpikir kritis, hingga potensi degradasi integritas akademik. Kompleksitas respons mahasiswa 

terhadap penggunaan ChatGPT menunjukkan bahwa teknologi ini tidak dapat dipahami hanya sebagai 

alat bantu digital semata, melainkan sebagai fenomena sosio-teknologis yang menghasilkan spektrum 

persepsi dan sentimen yang beragam sehingga memerlukan pendekatan analitis berbasis data untuk 

mengidentifikasi kecenderungan opini yang berkembang dalam komunitas akademik (Endraswari et al., 

2025; Pratiwi et al., 2025). 

Kajian-kajian terdahulu menunjukkan bahwa analisis sentimen telah berkembang menjadi 

pendekatan penting dalam memahami respons pengguna terhadap teknologi berbasis kecerdasan 

buatan. Penelitian Akbar dan Sugiharto (2023) menemukan bahwa sentimen pengguna media sosial di 

Indonesia terhadap ChatGPT cenderung menunjukkan penerimaan yang relatif positif, meskipun masih 

ditemukan kelompok pengguna yang menyoroti berbagai keterbatasan sistem tersebut. Temuan tersebut 

diperkuat oleh penelitian Safitri et al. (2025) yang menggunakan algoritma Support Vector Machine 

dan mengidentifikasi dominasi sentimen positif terhadap penggunaan ChatGPT pada berbagai aktivitas 

digital. Pada konteks akademik yang lebih spesifik, Aulia dan Sriani (2026) menunjukkan bahwa 

pemanfaatan ChatGPT memiliki hubungan dengan peningkatan performa akademik mahasiswa pada 

berbagai aspek pembelajaran. Hasil tersebut sejalan dengan studi Pratiwi et al. (2025) yang menegaskan 

bahwa mahasiswa memandang ChatGPT sebagai sarana yang mampu meningkatkan efisiensi 

akademik. Di sisi lain, penelitian Endraswari et al. (2025) mengungkap bahwa intensitas penggunaan 

yang tinggi juga berpotensi menimbulkan pola ketergantungan akademik. Sintesis dari berbagai temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa persepsi mahasiswa terhadap ChatGPT tidak berada pada spektrum 

yang sepenuhnya positif maupun negatif, melainkan terbentuk melalui interaksi kompleks antara 

manfaat praktis, risiko akademik, serta pengalaman penggunaan yang beragam. 

Meskipun literatur yang ada telah memberikan pemahaman awal mengenai respons pengguna 

terhadap ChatGPT, sejumlah keterbatasan konseptual dan empiris masih terlihat secara jelas. Sebagian 

besar penelitian terdahulu berfokus pada pengukuran persepsi atau evaluasi kinerja akademik tanpa 

mengeksplorasi pola sentimen yang terbentuk secara langsung dari data opini pengguna dalam jumlah 

besar. Penelitian Akbar dan Sugiharto (2023) lebih menitikberatkan pada percakapan publik di media 

sosial yang tidak secara khusus merepresentasikan pengalaman mahasiswa dalam menyelesaikan tugas 

kuliah. Penelitian Aulia dan Sriani (2026) serta Pratiwi et al. (2025) berorientasi pada dampak 

penggunaan ChatGPT terhadap performa atau efisiensi akademik, sehingga belum mampu menjelaskan 

struktur sentimen yang melatarbelakangi perilaku pengguna tersebut. Di sisi metodologis, sebagian 

penelitian menggunakan pendekatan klasifikasi yang berbeda sehingga menghasilkan kesimpulan yang 

tidak selalu konsisten, terutama terkait dominasi sentimen positif atau negatif terhadap teknologi 

kecerdasan buatan. Fenomena serupa juga ditemukan dalam studi analisis sentimen pada domain lain, 

seperti layanan paylater dan platform e-commerce, yang menunjukkan bahwa karakteristik data, 

distribusi kelas, serta metode klasifikasi dapat menghasilkan interpretasi yang berbeda terhadap objek 

yang diteliti (Safira & Hasan, 2023; Wiguna & Ginting, 2026). Kondisi tersebut memperlihatkan adanya 

celah penelitian yang berkaitan dengan kebutuhan akan analisis sentimen yang secara spesifik 

memetakan opini mahasiswa mengenai penggunaan ChatGPT dalam konteks penyelesaian tugas 

akademik menggunakan pendekatan klasifikasi yang teruji. 

Kesenjangan pengetahuan tersebut menjadi semakin penting untuk dikaji karena penggunaan 

ChatGPT dalam aktivitas akademik terus meningkat secara eksponensial dan berpotensi memengaruhi 

kualitas proses pembelajaran di perguruan tinggi. Ketika institusi pendidikan mulai mengintegrasikan 

teknologi kecerdasan buatan ke dalam ekosistem pembelajaran, pemahaman yang akurat mengenai 

sentimen mahasiswa menjadi prasyarat penting dalam merumuskan kebijakan akademik yang adaptif 

dan berbasis bukti. Perspektif positif terhadap ChatGPT dapat menunjukkan tingkat penerimaan 

teknologi yang tinggi, sedangkan dominasi sentimen negatif dapat menjadi indikator adanya 

kekhawatiran terkait kualitas pembelajaran, etika akademik, maupun ketergantungan teknologi. Dalam 

konteks ini, analisis sentimen tidak hanya berfungsi sebagai instrumen evaluasi persepsi pengguna, 
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tetapi juga sebagai mekanisme identifikasi dini terhadap berbagai implikasi sosial dan pedagogis yang 

muncul akibat adopsi kecerdasan buatan generatif di lingkungan pendidikan tinggi. Kemajuan metode 

klasifikasi teks berbasis machine learning, termasuk Naïve Bayes yang dikenal memiliki efisiensi 

komputasi tinggi dan performa yang kompetitif pada data tekstual, membuka peluang untuk 

menghasilkan pemetaan sentimen yang lebih objektif dan terukur sebagaimana telah ditunjukkan dalam 

berbagai studi analisis opini digital dan ulasan pengguna aplikasi berbasis AI (Maulana et al., 2025; 

Julianto & Al Sidqi, 2025). 

Posisi penelitian ini berada pada irisan antara bidang kecerdasan buatan, analisis sentimen, dan 

teknologi pendidikan dengan fokus khusus pada pemahaman persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 

ChatGPT dalam penyelesaian tugas kuliah. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih menekankan 

aspek performa akademik, tingkat ketergantungan, atau respons umum pengguna terhadap ChatGPT, 

penelitian ini berupaya mengungkap struktur sentimen yang berkembang secara spesifik pada konteks 

aktivitas akademik mahasiswa melalui pendekatan klasifikasi teks berbasis machine learning. 

Pemilihan algoritma Naïve Bayes didasarkan pada kemampuannya dalam menangani data tekstual 

berdimensi tinggi secara efisien serta kemampuannya menghasilkan model klasifikasi yang relatif stabil 

pada proses analisis sentimen. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan perspektif yang lebih 

komprehensif mengenai kecenderungan opini mahasiswa sekaligus memperkaya diskursus ilmiah 

tentang dampak penggunaan teknologi kecerdasan buatan generatif dalam pendidikan tinggi modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT 

dalam penyelesaian tugas kuliah menggunakan metode Naïve Bayes melalui proses klasifikasi data 

tekstual yang diperoleh dari sumber data digital. Kontribusi teoretis penelitian terletak pada penguatan 

pemahaman mengenai hubungan antara adopsi teknologi kecerdasan buatan generatif dan pembentukan 

sentimen pengguna dalam konteks pendidikan tinggi. Kontribusi metodologis penelitian diwujudkan 

melalui penerapan model klasifikasi Naïve Bayes pada data sentimen mahasiswa guna menghasilkan 

pemetaan opini yang terukur, sistematis, dan dapat dijadikan dasar pengembangan penelitian lanjutan 

mengenai pemanfaatan kecerdasan buatan dalam aktivitas akademik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen empiris berbasis machine learning untuk 

menganalisis sentimen mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam penyelesaian tugas kuliah. 

Dataset diperoleh dari platform Kaggle yang berisi 1.153 data komentar mahasiswa mengenai 

penggunaan ChatGPT dalam aktivitas akademik. Arsitektur sistem terdiri atas empat tahapan utama, 

yaitu pengumpulan data, preprocessing, ekstraksi fitur, dan klasifikasi sentimen. Tahap preprocessing 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas data melalui penghapusan nilai kosong (missing values), 

penghapusan duplikasi data, normalisasi teks, serta pembersihan karakter yang tidak relevan sehingga 

diperoleh data bersih yang siap dianalisis. Tahap ekstraksi fitur menggunakan metode Term Frequency–

Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk mengubah data teks menjadi representasi numerik yang 

dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. Implementasi sistem dilakukan menggunakan bahasa 

pemrograman Python dengan dukungan pustaka Pandas untuk pengolahan data, Scikit-Learn untuk 

proses pembagian dataset, ekstraksi fitur, dan klasifikasi, serta Matplotlib dan Seaborn untuk visualisasi 

hasil analisis. Algoritma Naïve Bayes digunakan sebagai model klasifikasi untuk mengidentifikasi 

sentimen positif dan negatif berdasarkan pola kemunculan kata pada dataset yang telah diproses. 

Proses pengujian dilakukan dengan membagi dataset menjadi data latih (training set) sebesar 

80% dan data uji (testing set) sebesar 20% menggunakan metode hold-out validation guna memastikan 

model dievaluasi pada data yang tidak terlibat dalam proses pelatihan. Model Naïve Bayes dilatih 

menggunakan data latih yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk vektor TF-IDF, kemudian 

digunakan untuk memprediksi kelas sentimen pada data uji. Validasi kinerja model dilakukan melalui 

analisis confusion matrix untuk mengukur kemampuan model dalam mengklasifikasikan sentimen 

secara benar maupun salah pada masing-masing kategori. Evaluasi performa sistem menggunakan 

metrik accuracy sebagai indikator utama tingkat ketepatan klasifikasi, yang dihitung berdasarkan 

proporsi prediksi benar terhadap keseluruhan data uji. Hasil evaluasi selanjutnya divisualisasikan dalam 

bentuk confusion matrix dan distribusi kelas sentimen untuk memberikan gambaran komprehensif 

mengenai kemampuan model dalam mengenali pola opini mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT 

dalam penyelesaian tugas kuliah. Seluruh tahapan eksperimen dirancang secara terstruktur dan dapat 
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direproduksi sehingga memungkinkan verifikasi hasil penelitian pada dataset sejenis di masa 

mendatang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Preprocessing dan Distribusi Data Sentimen 

Tahap preprocessing menghasilkan perubahan yang cukup signifikan terhadap kualitas dataset 

yang digunakan dalam penelitian ini. Dataset awal berjumlah 1.153 komentar mahasiswa yang 

diperoleh dari Kaggle dan memuat berbagai bentuk data yang belum terstandarisasi. Proses 

pembersihan dilakukan melalui penghapusan data kosong, duplikasi, serta karakter yang tidak relevan 

sehingga diperoleh data yang lebih representatif untuk proses klasifikasi. Pentingnya preprocessing 

dalam analisis sentimen telah dibuktikan mampu meningkatkan kualitas fitur dan akurasi klasifikasi 

pada berbagai penelitian berbasis machine learning (Julianto, Kurniadi, & Balilo Jr, 2023). 

Kualitas data merupakan faktor yang sangat menentukan performa model klasifikasi teks. Data 

yang mengandung duplikasi atau nilai kosong berpotensi menghasilkan bias selama proses 

pembelajaran model sehingga memengaruhi hasil prediksi. Tahapan normalisasi yang dilakukan pada 

penelitian ini membantu mengurangi variasi kata yang tidak memiliki kontribusi terhadap pembentukan 

sentimen. Pendekatan serupa juga diterapkan pada analisis sentimen pengguna aplikasi ChatGPT dan 

menghasilkan peningkatan konsistensi data yang signifikan (Fahriza & Riza, 2023). 

Hasil preprocessing menunjukkan bahwa jumlah data yang dapat digunakan pada tahap analisis 

akhir berkurang menjadi 1.125 data bersih. Penurunan jumlah data tersebut menunjukkan adanya 

sejumlah data yang tidak memenuhi kriteria kualitas untuk diproses lebih lanjut. Karakteristik ini umum 

ditemukan pada penelitian analisis sentimen yang memanfaatkan data dari platform digital karena 

banyaknya data yang redundan maupun tidak lengkap. Temuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian 

analisis sentimen media sosial berbasis ChatGPT yang menunjukkan perlunya proses pembersihan data 

secara ketat sebelum klasifikasi dilakukan (Akbar, Regita, & Wahyudi, 2024). 

Distribusi data yang telah dibersihkan memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan 

opini mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT dalam penyelesaian tugas kuliah. Analisis distribusi 

kelas menjadi penting karena dapat memengaruhi kemampuan model dalam mengenali pola sentimen 

tertentu. Ketidakseimbangan jumlah data antar kelas sering kali menjadi tantangan dalam 

pengembangan model klasifikasi teks. Kondisi tersebut juga ditemukan dalam penelitian sentimen 

pengguna ChatGPT maupun platform digital lainnya (Safitri et al., 2025). 

Tabel 1 menyajikan distribusi data sentimen yang diperoleh setelah seluruh tahapan 

preprocessing selesai dilakukan. Data tersebut menunjukkan dominasi yang sangat kuat pada kelas 

sentimen negatif dibandingkan kelas sentimen positif. Komposisi ini memberikan indikasi awal bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki pandangan yang cenderung kritis terhadap penggunaan ChatGPT 

untuk menyelesaikan tugas akademik. Pola distribusi semacam ini perlu diperhatikan karena 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran algoritma klasifikasi (Endraswari, Tou, & Zaliman, 2025). 

 

Tabel 1. Distribusi Data Sentimen Setelah Preprocessing 

 

Kategori Sentimen Jumlah Data Persentase 

Positif 122 10,84% 

Negatif 1003 89,16% 

Total 1125 100% 

 

Dominasi sentimen negatif sebesar 89,16% menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan ChatGPT tidak selalu berkorelasi dengan tingginya tingkat pemanfaatan teknologi tersebut. 

Sebagian mahasiswa memandang penggunaan ChatGPT sebagai alat yang berpotensi mengurangi 

kualitas proses belajar mandiri. Fenomena ini memperlihatkan adanya kekhawatiran terhadap 

ketergantungan teknologi dalam aktivitas akademik. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan meningkatnya risiko ketergantungan mahasiswa terhadap sistem AI generatif dalam 

konteks pendidikan tinggi (Endraswari et al., 2025). 
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Persentase sentimen positif yang hanya mencapai 10,84% menunjukkan bahwa manfaat praktis 

ChatGPT belum sepenuhnya diterjemahkan menjadi penerimaan yang dominan di kalangan mahasiswa. 

Sebagian pengguna tetap mengakui bahwa ChatGPT membantu pencarian referensi dan penyusunan 

tugas secara lebih cepat. Penilaian positif tersebut umumnya berkaitan dengan aspek efisiensi dan 

kemudahan akses informasi. Karakteristik yang sama ditemukan pada penelitian mengenai efisiensi 

akademik pengguna ChatGPT di lingkungan perguruan tinggi (Pratiwi, Kafin, & Servanda, 2025). 

Distribusi sentimen yang tidak seimbang dapat dijelaskan melalui dinamika penggunaan AI 

generatif dalam proses pembelajaran modern. Mahasiswa tidak hanya menilai teknologi berdasarkan 

manfaat teknis yang diberikan, tetapi juga mempertimbangkan dampaknya terhadap integritas 

akademik dan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan ChatGPT dalam penyusunan karya ilmiah sering 

menjadi perdebatan karena berada pada persimpangan antara efisiensi dan etika akademik. Isu tersebut 

banyak dibahas dalam kajian pemanfaatan ChatGPT untuk penyusunan publikasi ilmiah dan tugas 

akademik (Febrian et al., 2024). 

Kecenderungan dominasi sentimen negatif juga menunjukkan bahwa penerimaan teknologi AI 

pada lingkungan pendidikan tidak selalu mengikuti pola penerimaan teknologi digital secara umum. 

Faktor persepsi risiko memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pembentukan opini pengguna. 

Penelitian mengenai penerimaan teknologi berbasis kecerdasan buatan menunjukkan bahwa manfaat 

yang tinggi belum tentu menghasilkan tingkat penerimaan yang tinggi apabila pengguna masih 

memandang adanya konsekuensi negatif yang signifikan (Septiani et al., 2024). 

Hasil distribusi sentimen memberikan dasar penting bagi tahap klasifikasi menggunakan 

algoritma Naïve Bayes pada penelitian ini. Karakteristik data yang didominasi sentimen negatif 

menunjukkan bahwa model akan belajar lebih banyak pola linguistik yang merepresentasikan opini 

kritis terhadap penggunaan ChatGPT. Informasi tersebut menjadi landasan untuk mengevaluasi 

kemampuan model dalam mengidentifikasi sentimen secara akurat pada tahap pengujian berikutnya. 

Efektivitas Naïve Bayes dalam mempelajari pola sentimen dari data teks yang besar telah dibuktikan 

pada berbagai studi analisis sentimen berbasis machine learning di berbagai domain aplikasi (Maulana, 

Imran, & Fathoni, 2025). 

 

Evaluasi Kinerja Model Naïve Bayes dalam Klasifikasi Sentimen 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan algoritma Naïve Bayes dalam 

mengklasifikasikan sentimen mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT untuk tugas kuliah. Pengujian 

menggunakan skema hold-out validation dengan pembagian data sebesar 80% untuk data latih dan 20% 

untuk data uji. Pendekatan ini memungkinkan model dievaluasi menggunakan data yang tidak terlibat 

selama proses pelatihan sehingga memberikan gambaran performa yang lebih objektif. Metode validasi 

serupa banyak digunakan dalam penelitian klasifikasi sentimen berbasis machine learning karena 

mampu menghasilkan estimasi performa yang stabil (Muslim, Nurdiyansyah, & Rahman, 2024). 

Model Naïve Bayes dipilih karena memiliki kemampuan yang baik dalam menangani data teks 

berdimensi tinggi dengan kebutuhan komputasi yang relatif rendah. Prinsip probabilistik yang 

digunakan memungkinkan model mengidentifikasi hubungan antara kemunculan kata dan kategori 

sentimen secara efisien. Karakteristik tersebut menjadikan Naïve Bayes tetap relevan meskipun banyak 

algoritma klasifikasi modern yang lebih kompleks telah dikembangkan. Penelitian komparatif pada 

analisis sentimen aplikasi DeepSeek menunjukkan bahwa Naïve Bayes masih mampu memberikan 

performa kompetitif pada data tekstual berbahasa alami (Fathoni et al., 2025). 

Proses pelatihan model dilakukan menggunakan representasi fitur TF-IDF yang dihasilkan dari 

data hasil preprocessing. Pembobotan TF-IDF memungkinkan kata-kata yang memiliki nilai informatif 

tinggi memperoleh bobot yang lebih besar dibandingkan kata yang sering muncul tetapi kurang 

bermakna. Mekanisme tersebut membantu model mengenali pola linguistik yang membedakan 

sentimen positif dan negatif secara lebih efektif. Efektivitas kombinasi TF-IDF dan Naïve Bayes telah 

banyak dibuktikan dalam berbagai penelitian analisis sentimen digital (Safira & Hasan, 2023). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa model mampu menghasilkan tingkat akurasi sebesar 

90,67%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar data uji berhasil diklasifikasikan sesuai 

dengan label sentimen yang sebenarnya. Tingginya tingkat akurasi menunjukkan bahwa fitur yang 

diekstraksi dari komentar mahasiswa memiliki kemampuan diskriminatif yang cukup baik. Temuan ini 

memperkuat argumen bahwa Naïve Bayes masih menjadi alternatif yang efektif untuk klasifikasi 

sentimen berbasis teks akademik (Wiguna & Ginting, 2026). 
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Analisis yang lebih rinci dilakukan melalui confusion matrix untuk mengidentifikasi pola 

prediksi yang dihasilkan model. Matriks ini memberikan informasi mengenai jumlah prediksi benar 

maupun prediksi yang mengalami kesalahan klasifikasi. Interpretasi confusion matrix menjadi penting 

karena akurasi yang tinggi tidak selalu menunjukkan kemampuan model mengenali seluruh kategori 

sentimen secara seimbang. Pendekatan evaluasi semacam ini banyak digunakan dalam penelitian 

analisis sentimen berbasis kecerdasan buatan (Julianto & Al Sidqi, 2025). 

 

Tabel 2. Hasil Confusion Matrix Model Naïve Bayes 

 

Kelas Aktual Prediksi Negatif Prediksi Positif 

Negatif 204 0 

Positif 21 0 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa model berhasil mengidentifikasi 204 data sentimen 

negatif secara benar. Tidak ditemukan prediksi positif yang berhasil dikenali secara tepat pada data uji. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki sensitivitas yang sangat rendah terhadap 

kelas positif. Fenomena serupa sering muncul pada dataset yang memiliki distribusi kelas yang tidak 

seimbang (Hutagaol et al., 2026). 

Ketimpangan distribusi data menjadi faktor utama yang memengaruhi pola prediksi model. 

Jumlah data negatif yang jauh lebih dominan menyebabkan model lebih sering mempelajari 

karakteristik sentimen negatif dibandingkan sentimen positif. Akibatnya, probabilitas posterior yang 

dihitung selama proses klasifikasi lebih banyak mengarah pada kelas mayoritas. Karakteristik tersebut 

juga ditemukan pada penelitian sentimen ChatGPT yang menggunakan pendekatan klasifikasi berbasis 

machine learning lainnya (Septini, Susanto, & Elmayati, 2025). 

Meskipun kemampuan identifikasi kelas positif masih terbatas, tingkat akurasi yang diperoleh 

tetap menunjukkan bahwa model mampu mempelajari pola umum dalam dataset secara efektif. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa sebagian besar komentar mahasiswa memiliki karakteristik linguistik yang 

konsisten dalam menyampaikan sentimen negatif. Dominasi pola tersebut memudahkan algoritma 

dalam membangun batas klasifikasi yang jelas selama proses pelatihan. Hasil serupa dilaporkan pada 

penelitian sentimen media sosial terkait ChatGPT yang menemukan dominasi sentimen tertentu dapat 

meningkatkan tingkat akurasi model klasifikasi (Hendrawati & Ginantra, 2025). 

Perspektif teknis menunjukkan bahwa performa model berpotensi ditingkatkan melalui 

penyeimbangan data menggunakan teknik oversampling atau pendekatan sintesis data. Strategi tersebut 

memungkinkan representasi kelas minoritas menjadi lebih proporsional sehingga model dapat 

mempelajari pola positif secara lebih optimal. Penggunaan metode penyeimbangan data telah terbukti 

meningkatkan kemampuan klasifikasi pada berbagai penelitian analisis sentimen berbasis machine 

learning. Pendekatan tersebut juga diterapkan dalam penelitian mengenai sentimen efisiensi akademik 

pengguna ChatGPT dengan hasil yang cukup menjanjikan (Pratiwi, Kafin, & Servanda, 2025). 

Performa yang diperoleh pada penelitian ini menunjukkan bahwa Naïve Bayes masih memiliki 

kapasitas yang baik untuk digunakan pada analisis sentimen mahasiswa terhadap teknologi kecerdasan 

buatan. Kemampuan menghasilkan akurasi di atas 90% menunjukkan bahwa model mampu menangkap 

pola sentimen dominan yang terdapat dalam dataset. Temuan ini memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa Naïve Bayes tetap menjadi metode yang efisien dan kompetitif 

untuk klasifikasi opini berbasis teks dibandingkan sejumlah algoritma lain pada berbagai domain 

aplikasi (Maulana, Imran, & Fathoni, 2025; Akbar & Sugiharto, 2023). 

 

Interpretasi Sentimen Mahasiswa terhadap Penggunaan ChatGPT dalam Penyelesaian Tugas 

Kuliah 

Distribusi sentimen yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan dominasi opini negatif 

terhadap penggunaan ChatGPT dalam penyelesaian tugas kuliah. Sebanyak 89,16% data termasuk 

dalam kategori negatif, sedangkan hanya 10,84% yang berada pada kategori positif. Komposisi tersebut 

memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak semata-mata memandang ChatGPT sebagai teknologi yang 

memberikan manfaat akademik. Karakteristik serupa ditemukan pada penelitian yang mengkaji 
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ketergantungan mahasiswa terhadap ChatGPT dalam aktivitas akademik menggunakan pendekatan 

klasifikasi berbasis Naïve Bayes (Endraswari, Tou, & Zaliman, 2025). 

Dominasi sentimen negatif dapat dipahami sebagai refleksi dari meningkatnya kekhawatiran 

terhadap konsekuensi penggunaan kecerdasan buatan generatif dalam proses pembelajaran. Mahasiswa 

cenderung menilai bahwa kemudahan yang ditawarkan ChatGPT berpotensi mengurangi proses 

eksplorasi pengetahuan secara mandiri. Pandangan tersebut berkaitan dengan risiko berkurangnya 

keterlibatan kognitif selama proses penyelesaian tugas akademik. Kajian mengenai penggunaan 

ChatGPT dalam penyusunan karya ilmiah juga menunjukkan adanya kekhawatiran terhadap kualitas 

proses belajar ketika teknologi digunakan secara berlebihan (Febrian et al., 2024). 

Perspektif lain menunjukkan bahwa sentimen negatif tidak selalu berarti penolakan terhadap 

teknologi. Sebagian besar pengguna tetap memanfaatkan ChatGPT sebagai alat bantu akademik 

meskipun memiliki berbagai kekhawatiran mengenai dampaknya. Fenomena ini menggambarkan 

adanya hubungan yang kompleks antara tingkat penggunaan dan tingkat penerimaan teknologi. Pola 

serupa ditemukan dalam studi penerimaan teknologi berbasis kecerdasan buatan pada lingkungan 

pendidikan tinggi (Septiani et al., 2024). 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terbentuk melalui kombinasi 

antara manfaat praktis dan risiko akademik yang dirasakan. ChatGPT mampu mempercepat pencarian 

informasi, membantu penyusunan kerangka tulisan, dan mempermudah pemahaman materi tertentu. 

Manfaat tersebut menjadikan teknologi ini tetap relevan dalam mendukung aktivitas pembelajaran 

modern. Penelitian mengenai pengaruh ChatGPT terhadap performa akademik mahasiswa 

menunjukkan bahwa teknologi ini mampu memberikan kontribusi positif pada efisiensi proses belajar 

apabila digunakan secara proporsional (Aulia & Sriani, 2026). 

Karakteristik sentimen yang muncul dalam penelitian ini dapat dilihat melalui distribusi persepsi 

mahasiswa terhadap aspek manfaat dan risiko penggunaan ChatGPT. Kedua dimensi tersebut menjadi 

faktor utama yang membentuk opini pengguna selama berinteraksi dengan sistem kecerdasan buatan 

generatif. Hubungan antara manfaat dan risiko sering kali menghasilkan sentimen yang berlawanan 

meskipun muncul pada kelompok pengguna yang sama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

mahasiswa terhadap ChatGPT tidak bersifat linear maupun sederhana (Safitri et al., 2025). 

 

Tabel 3. Interpretasi Faktor Pembentuk Sentimen Mahasiswa 

 

Faktor Persepsi Indikasi Sentimen 

Efisiensi pengerjaan tugas Positif 

Kemudahan memperoleh informasi Positif 

Risiko ketergantungan akademik Negatif 

Penurunan kemampuan berpikir kritis Negatif 

Kekhawatiran integritas akademik Negatif 

 

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa faktor negatif lebih banyak berkaitan dengan 

konsekuensi jangka panjang terhadap kualitas pembelajaran. Sebaliknya, faktor positif cenderung 

berhubungan dengan manfaat operasional yang dirasakan secara langsung oleh mahasiswa. Perbedaan 

karakteristik tersebut menjelaskan mengapa sentimen negatif menjadi lebih dominan dibandingkan 

sentimen positif. Penelitian mengenai sentimen pengguna ChatGPT pada media sosial juga menemukan 

bahwa isu etika dan kualitas pembelajaran menjadi sumber utama pembentukan opini negatif (Septini, 

Susanto, & Elmayati, 2025). 

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya kesesuaian dengan teori penerimaan teknologi yang 

menyatakan bahwa pengguna akan mengevaluasi teknologi berdasarkan persepsi manfaat dan persepsi 

risiko secara simultan. Tingginya manfaat yang dirasakan tidak secara otomatis menghasilkan 

penerimaan yang tinggi apabila risiko yang dirasakan juga meningkat. Dinamika tersebut terlihat pada 

penggunaan ChatGPT yang tetap populer meskipun memunculkan berbagai kritik dari kalangan 

akademik. Fenomena serupa juga ditemukan pada penerapan teknologi AI generatif lain seperti 

Microsoft Copilot dalam lingkungan pendidikan (Septiani et al., 2024). 
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Temuan penelitian ini juga relevan dengan perkembangan sistem kecerdasan buatan generatif 

yang semakin terintegrasi ke dalam layanan akademik digital. Berbagai institusi pendidikan mulai 

memanfaatkan large language model dan retrieval augmented generation untuk mendukung layanan 

informasi akademik yang lebih responsif. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa AI akan menjadi 

bagian penting dari ekosistem pendidikan masa depan. Kajian mengenai implementasi LLM dan RAG 

pada platform layanan akademik memperlihatkan tren peningkatan pemanfaatan teknologi generatif di 

lingkungan perguruan tinggi (Hakim et al., 2026). 

Dari perspektif analisis sentimen, dominasi opini negatif menunjukkan bahwa proses adopsi 

teknologi AI dalam pendidikan masih berada pada tahap evaluasi kritis oleh pengguna. Mahasiswa tidak 

hanya mempertimbangkan kemudahan teknis yang diperoleh tetapi juga dampaknya terhadap kualitas 

pembelajaran dan integritas akademik. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi 

teknologi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan sistem, melainkan juga oleh penerimaan sosial dan 

akademik pengguna. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian analisis sentimen ChatGPT pada 

berbagai platform digital yang menunjukkan bahwa persepsi pengguna terhadap AI generatif terbentuk 

melalui interaksi antara aspek teknis, etis, dan pedagogis (Hendrawati & Ginantra, 2025; Akbar & 

Sugiharto, 2023). 

Interpretasi keseluruhan hasil menunjukkan bahwa ChatGPT dipandang sebagai teknologi yang 

memberikan manfaat nyata dalam mendukung penyelesaian tugas kuliah, tetapi tetap menimbulkan 

kekhawatiran terkait kualitas proses belajar. Sentimen negatif yang dominan mengindikasikan bahwa 

mahasiswa lebih menaruh perhatian pada potensi dampak jangka panjang dibandingkan manfaat praktis 

yang diperoleh dalam jangka pendek. Karakteristik tersebut menjelaskan mengapa penggunaan 

ChatGPT masih menjadi topik yang memunculkan perdebatan dalam dunia pendidikan tinggi. Pola 

hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian analisis sentimen yang menunjukkan bahwa persepsi 

terhadap teknologi kecerdasan buatan generatif cenderung dibentuk oleh keseimbangan antara efisiensi, 

kepercayaan, dan risiko penggunaan (Fahriza & Riza, 2023; Hutagaol et al., 2026). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa algoritma Naïve Bayes mampu mengklasifikasikan sentimen 

mahasiswa terhadap penggunaan ChatGPT untuk tugas kuliah dengan tingkat akurasi sebesar 90,67% 

melalui pemanfaatan fitur TF-IDF dan tahapan preprocessing yang terstruktur. Hasil pengolahan data 

menghasilkan 1.125 data bersih dari total 1.153 data awal, yang selanjutnya memperlihatkan dominasi 

sentimen negatif sebesar 89,16% dibandingkan sentimen positif sebesar 10,84%. Tingginya proporsi 

sentimen negatif mengindikasikan bahwa mahasiswa tidak hanya menilai ChatGPT berdasarkan 

manfaat praktis dalam meningkatkan efisiensi penyelesaian tugas, tetapi juga mempertimbangkan risiko 

yang berkaitan dengan ketergantungan akademik, integritas akademik, serta potensi penurunan 

kemampuan berpikir kritis. Kinerja model yang tinggi memperlihatkan bahwa Naïve Bayes efektif 

digunakan untuk mengidentifikasi pola opini pada data tekstual akademik, sementara interpretasi hasil 

menunjukkan bahwa penerimaan terhadap teknologi kecerdasan buatan generatif di lingkungan 

pendidikan tinggi masih dipengaruhi oleh keseimbangan antara persepsi manfaat dan persepsi risiko 

yang dirasakan oleh pengguna. 
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